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ABSTRAK

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan suatu negara. Untuk
mencapai pembelajaran yang efektif, media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting.
Dalam era digital, teknologi dan Kecerdasan Buatan (AI) telah membuka peluang baru dalam
pengembangan media pembelajaran yang lebih interaktif, adaptif; dan efisien. Tulisan ini akan
membahas bagaimana Al dapat dimanfaatkan dalam penyusunan media pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.
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Peran Media Pembelajaran dalam Pendidikan

Media pembelajaran merupakan alat atau sarana yang digunakan untuk memfasilitasi proses
belajar mengajar. Media ini dapat berupa buku teks, audio, video, perangkat lunak, atau
kombinasi dari berbagai media. Tujuan dari penggunaan media pembelajaran adalah untuk
meningkatkan pemahaman siswa, meningkatkan motivasi belajar, dan memberikan
pengalaman pembelajaran yang lebih menarik.

Perkembangan Al dalam Pendidikan

Kecerdasan buatan merupakan bidang ilmu yang memungkinkan komputer untuk belajar dan
berpikir seperti manusia. Dalam konteks pendidikan, AI telah mengalami perkembangan
pesat dan dapat digunakan untuk berbagai tujuan, termasuk penyusunan media pembelajaran
yang lebih efektif. Beberapa aplikasi AI dalam pendidikan meliputi:
1. Sistem Pemantauan dan Evaluasi Otomatis
Al dapat digunakan untuk memantau aktivitas siswa dalam pembelajaran online, seperti
mengukur waktu yang dihabiskan dalam mengerjakan tugas, menilai jawaban siswa
secara otomatis, dan memberikan umpan balik cepat.
2. Personalisasi Pembelajaran
Al dapat menganalisis data mengenai kemampuan dan preferensi belajar siswa untuk
menyusun rencana pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu. Hal ini
membantu siswa belajar dengan lebih efisien dan efektif.
3. Pembuatan Konten Pembelajaran
Al dapat digunakan untuk menghasilkan konten pembelajaran, seperti video
pembelajaran atau latihan soal, secara otomatis. Hal ini dapat menghemat waktu guru
dalam menyusun materi pembelajaran.
4. Chatbot Pendidikan
Chatbot Al dapat memberikan dukungan pembelajaran 24/7 kepada siswa. Mereka
dapat menjawab pertanyaan siswa, memberikan penjelasan tambahan, dan membantu
siswa memecahkan masalah pembelajaran.
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Manfaat Pemanfaatan Al dalam Media Pembelajaran

Pemanfaatan Al dalam penyusunan media pembelajaran membawa berbagai manfaat,
termasuk:
1. Personalisasi Pembelajaran
Dengan Al, media pembelajaran dapat disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan
gaya belajar siswa, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran.
2. Efisiensi
Al dapat mengotomatiskan beberapa tugas, seperti penilaian atau pembuatan konten,
sehingga menghemat waktu dan sumber daya pendidikan.
3. Pengalaman Pembelajaran yang Interaktif
Penggunaan Al dalam media pembelajaran dapat membuat pengalaman belajar lebih
menarik dan interaktif melalui simulasi, game, atau elemen-elemen interaktif lainnya.
4. Dukungan Pembelajaran yang Lebih Cepat
Sistem chatbot Al dapat memberikan bantuan instan kepada siswa yang membutuhkan,
sehingga mengurangi hambatan dalam pemahaman materi.

Tantangan dalam Pemanfaatan Al dalam Media Pembelajaran

Meskipun AI menawarkan berbagai mantfaat dalam penyusunan media pembelajaran, ada
beberapa tantangan yang perlu diatasi:
1. Ketersediaan Akses
Tidak semua lembaga pendidikan memiliki akses yang memadai ke teknologi Al,
sehingga perlu diupayakan agar pemanfaatan Al merata.
2. Keamanan Data
Perlindungan data siswa menjadi krusial ketika menggunakan Al dalam pembelajaran,
mengingat data pribadi dapat tereksploitasi jika tidak dijamin keamanannya.
3. Kualitas Konten
Meskipun Al dapat menghasilkan konten secara otomatis, kualitas konten tersebut
perlu diawasi dan dievaluasi secara berkala untuk memastikan keakuratan dan
relevansinya.

Contoh Penerapan Al dalam Penyusunan Media Pembelajaran

Personalisasi Pembelajaran: Al dapat mengumpulkan data mengenai kemampuan dan
preferensi belajar setiap siswa. Dengan data ini, Al dapat menyusun rencana pembelajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa. Misalnya, memberikan materi tambahan
kepada siswa yang memerlukan bantuan lebih banyak atau menyesuaikan tingkat kesulitan
soal-soal berdasarkan kemampuan siswa.

Sistem Pemantauan dan Evaluasi Otomatis: Al dapat digunakan untuk memantau aktivitas
siswa dalam media pembelajaran online. Hal ini termasuk mengukur waktu yang dihabiskan
siswa untuk memahami materi, menilai tugas atau ujian secara otomatis, dan memberikan
umpan balik langsung kepada siswa.

Generasi Konten Pembelajaran: Al dapat menghasilkan konten pembelajaran, seperti video
pembelajaran, artikel, atau latihan soal secara otomatis. Contohnya adalah sistem yang
mampu merangkai teks berdasarkan topik yang diinginkan atau menghasilkan animasi untuk
menjelaskan konsep yang kompleks.

Sistem Tutor Virtual: Al dapat digunakan untuk menciptakan tutor virtual atau chatbot yang
membantu siswa menjawab pertanyaan dan memberikan penjelasan tambahan. Tutor virtual
ini dapat digunakan 24/7 dan membantu siswa memecahkan masalah pembelajaran mereka.
Analisis Sentimen dan Umpan Balik Guru: Al dapat menganalisis tanggapan siswa terhadap
materi pembelajaran dan memberikan umpan balik kepada guru tentang efektivitas materi
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tersebut. Dengan ini, guru dapat mengadaptasi materi agar lebih sesuai dengan kebutuhan
siswa.

Rekomendasi Konten: Mirip dengan rekomendasi di platform streaming, Al dapat
memberikan rekomendasi konten tambahan yang relevan kepada siswa berdasarkan minat
dan kemajuan mereka dalam pembelajaran.

Simulasi dan Pengalaman Virtual: Al dapat digunakan untuk menciptakan simulasi yang
realistis dalam bidang-bidang seperti ilmu pengetahuan, matematika, atau kedokteran. Ini
memungkinkan siswa untuk berlatih dalam lingkungan yang aman dan terkendali.

Analisis Data Pembelajaran: Al dapat menganalisis data pembelajaran secara menyeluruh
untuk mengidentifikasi pola dan tren dalam performa siswa. Hal ini membantu pendidik
dalam pengambilan keputusan yang lebih baik tentang penyusunan kurikulum dan metode
pembelajaran.

Pengenalan Suara dan Teks: Al dapat digunakan untuk mengenali suara dan teks, yang
memungkinkan media pembelajaran interaktif seperti asisten suara untuk pembelajaran
bahasa asing atau transkripsi otomatis untuk video pembelajaran.

Pengenalan Wajah dan Emosi: Al dapat digunakan untuk mengenali ekspresi wajah siswa
dan mengukur tingkat keterlibatan atau emosi mereka selama pembelajaran. Informasi ini
dapat membantu guru mengidentifikasi siswa yang mungkin memerlukan perhatian
tambahan.

Paparan tentang pro dan kontra penggunaan Al dalam penyusunan media pembelajaran
Pro Pemanfaatan AI dalam Penyusunan Media Pembelajaran

Personalisasi Pembelajaran: Salah satu keuntungan terbesar Al adalah kemampuannya untuk
mempersonalisasi pembelajaran. Al dapat menganalisis data tentang setiap siswa dan
memberikan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan
kecepatan belajar individu, sehingga memungkinkan setiap siswa berkembang sesuai dengan
kemampuannya sendiri.

Efisiensi dalam Penyusunan Materi: Al dapat secara otomatis menghasilkan dan mengupdate
materi pembelajaran berdasarkan perubahan dalam kurikulum atau kebutuhan siswa. Hal ini
dapat menghemat waktu dan upaya yang diperlukan oleh guru dan penyusun materi
pembelajaran.

Kemampuan Analisis Data: Al dapat mengumpulkan dan menganalisis data pembelajaran
siswa secara real-time. Hal ini memungkinkan pendidik untuk mengidentifikasi masalah
dalam pemahaman siswa lebih cepat dan merancang intervensi yang sesuai.

Keterlibatan Siswa: Al dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran yang lebih
menarik dan interaktif. Dengan menggunakan elemen-elemen seperti gamifikasi, augmented
reality, atau virtual reality, siswa dapat lebih terlibat dalam proses pembelajaran.

Kontra Pemanfaatan AI dalam Penyusunan Media Pembelajaran:

Kekhawatiran Privasi: Penggunaan Al dalam pembelajaran dapat menimbulkan kekhawatiran
privasi, terutama jika data pribadi siswa dikumpulkan dan digunakan tanpa izin atau dengan
tujuan yang tidak jelas. Perlindungan data siswa menjadi perhatian utama.

Ketergantungan pada Teknologi: Ketergantungan yang berlebihan pada Al dalam
pembelajaran dapat membuat guru dan siswa kehilangan keterampilan kritis, seperti
kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Selain itu, jika sistem AI mengalami gangguan atau
kerusakan, pembelajaran dapat terganggu.

Kesalahan dan Bias: Sistem Al tidak selalu sempurna dan dapat menghasilkan kesalahan atau
bias. Jika Al digunakan dalam pengambilan keputusan penting dalam pendidikan, seperti
evaluasi siswa, maka kesalahan atau bias ini dapat merugikan siswa.

Kurangnya Aspek Manusia: Pendidikan juga melibatkan aspek manusia, seperti interaksi
sosial antara siswa dan guru. Terlalu banyak penggunaan Al dalam pembelajaran dapat
mengurangi interaksi sosial dan elemen emosional dalam pendidikan.
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Kesimpulan

Pemanfaatan Al dalam penyusunan media pembelajaran memiliki potensi besar untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pendidikan. Namun, juga perlu mempertimbangkan
dengan hati-hati dampak-dampak negatitnya, termasuk masalah privasi, ketergantungan pada
teknologi, dan bias. Solusi terbaik adalah mencari keseimbangan yang tepat antara teknologi
Al dan peran guru serta aspek-aspek manusiawi dalam pendidikan.

Daftar Pustaka

Aleven V, Sewall J, Popescu O, dan Koedinger K, 2006. A comparison of three state-of-the-art constraint-based
tutors: Simulated students, iList, and a real-time tutor. International Journal of Artificial Intelligence in Education,
16(1): 8-42.

Conati C dan VanLehn K, 2000. Toward computer-based support of meta-cognitive skills: A computational
framework to coach self-explanation. International Journal of Artificial Intelligence in Education, 11(4): 389-415.
D'Mello SK dan Graesser A, 2010. Multimodal semi-automated affect detection from conversational cues, gross
body language, and facial features. User Modeling and User-Adapted Interaction, 20(2-3): 147-187.

Pardos ZA dan Heffernan N'T, 2010. Modeling individualization in a Bayesian networks implementation of
knowledge tracing. International Journal of Artificial Intelligence in Education, 20(4): 317-837.

Prosiding Seminar Nasional Biologi IP2B VII 2023_ ISBN/ISSN: 2746-7902 xii



